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Kitapoen hendak ikoet oentoek mentjapai kemenangan achir dalam pepe-
rangan Asia Timoer Raja. Sekaranglah segenap bangsa Indonesia haroes
bangkit. Demikian menjala-njala soedah semangat dan kemaoean pendoedoek
di Djawa boeat membéla Tanah Airnja. Inilah boekti njatanja kemaoean se-
genap 50 djoeta ra'jat di Djawa, jang mendorong toeroet serta meroentoehkan
Amerika dan Inggeris atas persatoean tenaga.

Akan kita terakan disini boekti-boekti ,,penjerboean oemoem' itoe.

Oesoel kaoem Moeslimin jang hendak
mengadakan barisan Soekaréla.
Toean Rd. Wali Fatah, seorang

kiaji jang berdiam di Jogjakarta telah
memadjoekan soerat permohonan,

jang tjerdik kantjil itoe. Kaoem
Moeslimin diantéro doenia atas per-
satoean haroes mengadakan ,per-
soepaja diizinkan mengadakan bari-
san soekaréla kaoem Moeslimin.
la menjatakan, bahwa pandangan
hidoep Amerika dan Inggeris sekali-
kali tidak tjofjok dengan hoekoem-
hoekoem agama Islam. Riwajat Islam

lainnja jang mendjadi wakil-wakil
tiap-tiap badan Islam dengan me-
wakili 50 djoeta kaoem Moeslimin
di Djawa telah mempersembahkan

dizaman achir ini semata-mata ri-
wajat perselisihan dengan Inggeris

Heiho sedang mendjaga oedara.

WEBERO M

Kiaji Hadji Mansoer dan 9 orang .

djalanan salib" boeat memerangi
Amerika dan Inggeris, jang mendjadi
moesoeh agama. Oentoeng sekali
Djawa ada
Balatentara Dal Nippon. Maka di

dalam perlindoengan

Djawa hendaklah dibentoek soeatoe
barisan soekaréla kaoem Moeslimin,
agar mendjadi perintis djalan dalam
oesaha meroentoehkan Amerika dan
Inggeris dibawah pimpinan Dai Nip-
pon. Demikian ia mengemoekakan
maksoed dan
soekaréla jang soenggoeh meloeap

toadjoean barisan

semangatnja jang mendidih itoe,
berdasar poela kepada keagamaan.

Mohon membentoek barisan Pembéla.

soerat permohonan jang ditanda
tangani oleh semoea kepada Goen-
seikan, soepaja diperkenankan mem-
bentoek Tentara pembéla Islam.
»Kami merasa sangat berterima
kasih, bahwa Balatentara Dai Nippon
senantiasa beroesaha oentoek me-
madjoekan agama Islam. Teristimewa
poela baroe-baroe ini telah disahkan
kedoea badan Islam ialah Moeham-
madijah dan Nahdlatoel ‘Oelama,
Peristiwa itoe sangat menggirangkan
kami segenap kaoem Moeslimin,
Berhoeboeng dengan itoe poen kami
kaoem Moeslimin ingin toeroet serta
dalam oesaha membangoenkan Asia
Timoer Raja jang soetji itoe dengan
memanggoel senapan, agar djangan
kami hanja mendjadi penonton"’.

Demikian telah ditjoerahkan se-
mangat dan kemaoean keras jang
didasarkan pada keagamaan itoe.
Serta telah diterangkan poela toe-
djoean pembentoekan barisan pem-
béla.



Minta peratoeran MELISI

Toean Wiranatakoesoemah, Ban-
doeng-Kentjo, telah mengoendjoengi
Sjoetjokan memadjoekan permintaan
oentoek membentoek Tentara pem-
béla Tanah Air dan sebagai tindakan
njata beliau mohon, soepaja diadakan
peratoeran milisi, peristiwa mana
sangat mengharoekan Sjoetjokan dan
lain-lain pembesar. Isi oesoel beliau
ialah, agar dilaksanakan peratoeran
milisi kepada poetéra Indonesia jang
beroemoer 18 sampai 25 tahoen.
Dengan demikian hendak mem-
perkoeat semangat dan keichlasan
ra'jat jang berkobar-kobar itoe,

berperang sehabis-habisnja goena
meroentoehkan Amerika dan Ing-
geris. Begitoelah ternjata niatan
jang soenggoeh koeat. Lebih landjoet
beliau menerangkan, kendati diri
sendiri soedah toea, hingga soekar
menjandang senapan, akan tetapi
sebagai pengganti akan dipersem-
bahkan 3 orang poetera dan lain-lain
dari keliling keloearganja oentoek
mengabdi kepada negeri. Demikian
beliau menjacakan keichlasan men-
tjintai Tanah Air serta menginginkan
benar, soepaja peratoeran milisi
itoe diperkenankan adanja.

ndoerat-Darah” soedah 137 poetjoek.

Di Tjirebon-Sjoe hingga :g. 18 Sep-
tember telah bertimboen-timboen
soerat disampaikan, hingga )37 poe-
tjoek banjaknja. Semoeanja meloe-
kiskan isi kalboe bangsa Indonesia
jang soenggoeh melimpahkan ke-

ichlasan. Diantaranja malah ada poela
jang menjatakan semangat jang
hebat :

Niatan kami hendak mati dengan
ichlas oentoek Tanah Air sebagai
anggota barisan soekaréla.

Sehidoep-semati dengan Balatentara Dai Nippon.

Di Jogjakarta Mas Poerwosoewarso
(cemoer 44 th.), ketoea perkoem-
poelan pentjak ,Setia Hati’’ serta
merangkap poela ketoea gaboengan
perkoempoelan pentjak di Jogjakarta

Kaoem Wanita Nippon jang ada di Djawa poen
toeroei bertindak. :

seiring dengan penoelis dan ketoea
bagian pemoeda badan tsb. telah
menghadap di Kooti Zimoekjokoe
oentoek mengemoekakan perloenja
membentoek tentara Djawa jg. koeat

SXDCBBBROBAL )

dengan mempersatoekan seloeroeh
bangsa Indonesia dibawah latihan dan
pimpinan Balatentara Dai Nippon.
Dinjatakan poela, bahwa tidak sekali-
kali akan ada penjesalan, kendatipoen

mati dimedan perang, malahan
ingin amat menjerboe  kegaris
pertama, hingga sehidoep-semati

dengan Balatentara Dai Nippon.
Begitoelah dia menoendjoekkan
keichlasannja jang menjala-njala.

Hanjalah hendak mendja-
di serdadoe-pembela!

Seorang pemoeda anggota Kei-
bodan menjampaikan soerat per-
mohonan jang isinja berapi? kepada
kantor Soerabaja-Sjoe, menjatakan:

Kami lagi bergiat ini oentoek
memenoehi  kewadjiban sebagai
anggota Keibodan atas kejakinan
kami, bahwa pekerdjaan ini ditak-
dirkan oleh Toehan. Tetapi djika
dengan ini sadja oentoek membéla
Djawa tiadalah akan poeas perasaan
kami. Kami berpendapat, bahwa
kita masih koerang mentjoerahkan
tenaga kita. Kami jakin, djikalau
kita tidak bekerdja sebagai seorang
anggota tentara pembéla Tanah Air
jang hendaknja dibentoek itoe,
memangnja  beloemlah tjoekoep
adanja. Maka sangat keinginan kami,
soepaja diperkenankan mendjadi se-
orang serdadoe didalam Tentara
pembéla tadi.

Para pemimpin Seinendan di Tji-
latjap menerangkan dalam . kawat
jang dikirimkan kepada Banjoemas-
Sjoetjokan:

Kami ingin sangat toeroet serta
dimedan perang depan oentoek
meroentoehkan moesoeh kita Ame-
rika dan Inggeris jang angkara
moerka, jang berabad-abad mem-
perboedakkan seloeroeh bangsa
Asia, ketjoeali Nippon. Belanda jang
semestinja haroes dioesir dengan
perdjoeangan kita malah disapoe
bersih atas kekoeatan Balatentara
Dai Nippon. Mengingat rasa hoetang
boedi itoe sadja kita tidak tinggal
diam, karena berasa maloe, bahwa
kita beloem berperang dimedan
perang bersama-sama dengan Bala-
tentara Dai Nippon oentoek mem-
binasakan Amerika/Inggeris, peroe-
sak bagi seantéro doenia. Hati kita
semoea tidak lagi tertahan, maka
mohonlah  kami  dengan sangat,
soepaja diadakan’ barisan soekaréla,



pogor-Sjoe  Seinendan, tjabang
Leuwiliang telah memoetoeskan,
bahwa segenap anggota akan toeroet
mengambil bahagian, djika Tentara
pembéla itoe telah terbentoek. Kami
anggota Seinendan poen sebagai
soeatoe sajap Tentara pembéla de-
ngan ichlas toeroet serta. Djika tiba
soeatoe sa'at jang genting kami
akan bertindak sebagaimana mestinja
dengan menoenggoe perintah Bala-
tentara Dai  Nippon. Demikian
mereka memboektikan keichlasan
jang meloeap didadanja, jang menjala-
njala sebagai api.

Toean Rd. A. A. Soedibio Koe-
soemo, Panaroekan-Kentjo di Be-
soeki-Sjoe menerangkan, bahwa pada
masa ini dalam Panaroekan-Ken
terdapat 6000 orang anggota Kei-
bodan. Poen Seinendan mempoenjai
700 orang anggotanja dan diantaranja
terdapat banjak jang koeat lahir dan
batinnja serta sanggoep berdiri di
medan perang oentoek membéla
Tanah Toempah Darah, hingga tiada
koerang dari 509,. Mereka semoea
telah bersiap oentoek mendjadi
anggota Tentara pembéla. Beliau
berpendapatan, sebeloem datang

Balatentara Daz
berlatth keras.

Nippon

sa’atnja mereka dapat mendjalankan
kewadjiban dengan segenap djiwa-
raganja. Mereka haroes dilatih dan
diberi pendidikan Balatentara.

POETERI-PEMBANGKIT.

Nj. R.A.Radjamirah, ketoea Bogor
Foedjin Kai mewakili seloeroeh
anggotanja, telah menghadap di-
kantor Bogor-Sjoe, menjampaikan
keinginan pihak wanita jang ber-
soenggoeh-soenggoeh. Beliau me-
njatakan: Walaupoen kaoem wanita,
djanganlah hendak ketinggalan dalam
perkara mengabdi kepada Tanah Air.
Pada waktoe poetera Indonesia telah
moelai bekerdja dengan gagah me-
noedjoe tjita-tjita maha besar:
mentjapai kemenangan achir dalam
peperangan soetji serta memba-
ngoenkan lingkoengan kema’moeran
bersama Asia Timoer Raja, poen
kita kaoem wanita Indonesia tidak
boleh hanja tinggal menonton sadja.
Kita poeteri Indonesia telah mem-
poenjai niatan akan bekerdja se-
koeat-koeatnja oentoek mentjapai
tjita-tjita maha besar tadi.

Adapoen pada dewasa ini soeara
nlanah Air haroes dibéla dengan
kekoeatan kita sendiri’” sedang
menggempita dari antara kalangan
ra'jat Indonesia oemoem. Soenggoeh
tepat keinginan demikian. Kami

segenap anggota Bogor Foedjin Kai
mohon dengan penoeh pengharapan,
soepaja  Balatentara Dai Nippon
mengizinkan terbentoeknja Tentara
pembéla Djawa, jang terdiri dari
orang Indonesia.

Dipihak lain ada terdengar di
Jogjakarta:

»,Kamipoen tidak ketinggalan dari
kaocem laki-laki’’. Demikian gadis-
gadis jang masih moeda telah bangkit
poela dengan gagah berani. Pada
tg. |l kepada Kootji Zimoekjokoe
telah dinjatakan semangat dan ke-
maoean, jang meminta diadakan
Balatentara pembéla atas nama
3 orang poeteri. Soenggoeh mem-
bawa pengharapan kepada kita
kaoem wanita Indonesia, jang soeng-
goeh bersemangat. Poeteri-poeteri
jang menarik perhatian oemoem
itoe ialah 3 orang bekas anggota
partai Indonesia dan kini berdiam
di Baoesasran, [ogjakarta:

»Kita kawan semoefakat merasa
berterima kasih kepada Balatentara
Dai Nippon jang berani lagi bidjak-
sana dan kami poeteri Indonesia

di Djawa

o VUITIRD DDA

telah insaf, bahwa kami wadjib
memperkoeat belakang medan pe-
rang. Djika kami mengenangkan,
bahwa kita terbebas dari belenggoe
penindasan Belanda jang berabad-
abad lamanja itoe, serta poela ter-
lepas dari tjengkeraman imperialisme
Barat, maka sangat kami merasa
berhoetang boedi jang tiada terkira
kepada Balatentara Dai Nippon.
Niatan kami seloeroeh poeteri In-
donesia menjala-njala hendak me-
mikoel sebagian dari pada Tentara
pembléa, agar dapatlah membéla
Tanah Toempah Darah kita, lagi
poela agar terpelihara kema’moeran
pendoedoeknja’
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ANGKATAN
ANGGOTA TJOEO SANGI-IN

Pelantikan resmi pada tanggal 4 Oktober j.ad.
PENDOEDOEK DI DJAWA BERSATOE PADOE

Oentoek menjoesoen Djawa Baroe

Kemarin siang poekoel 10.30 disalah
satoe roeangan Goenseikanboe, Djenderal-
major Jamamoto, Somoaeboetjo, telah
berkenan menerima para wartawan Nip-
" pon, Indonesia dan Tionghoa oentoek
mangoemoemkan nama-nama orang jang
tzlah dioendjoek sebagai anggota Tjoeo
Sangi-In oleh P. ). M. Saiko Sikikan. Seperti
t:lah diketahoei, balan penasihat poesat
itoe adalah dibawah penilikan langsoeng
duri Saiko Sikikan. Dalam soal oeroesan
pemerintahan badan terseboet memberi
djawaban atas pertanjaan Saiko Sikikan
s:rta memadjoekan oesoel-oesoel kepada
Saiko Sikikan. Jang dioendjoek adalah
2} orang anggota, sedang jang lain-lain
dipilih oleh Sangi Kai-Sangi Kai. Dari
Tokoebetsoe Si Sangi-Kal seorang, dan
dari tiap-tiap Sjoe Sangi-Kai seorang dan
dari Kotji 2 orang anggota.
Pelantikan resmi akan dilakoekan pada
tg. 4 Oktober jang akan datang, sesoedah
ada kepoetoesan tentang pemilihan ang-
gota Sangi-In Jang dipilih dan dimadjoe-
kan olzh anggota-anggota Sangi-Kai tsb.
Toean-toean jang sekarang telah di-
oendjoek oleh Saiko Sikikan adalah:
I. Dr. Abdul Rasjid, Pegawai tinggi Balai
Kesehatan Naimoeboe, ketoea Djawa
Izi Hoko Kal, Djakarta.

2. Dr. Boentaran, Kepala Roemah Sakit
Oemoem, Semarang.

3. Kiai Hadji Bagoes Hadikoesoemo,
Ketoea Pengoeroes Besar ,,Moeham-
madijah"’, Jogja.

4.

3

Ki Hadjar Dewantoro, Pemimpin
»Poetera’ dan anggota Tata Negara,
Djakarta.

Kiai Hadji A. Halim, Anggota pe-
ngoeroes Perkoempoelan kaoem 'Oela-
ma Indonesia di Tjirebon.

Drs. Moh. Hatta, Pemimpin ,,Poetera’’,
dan anggota Tata Negara.

Prof. Hoesein Djajadiningrat, Bekas
Direktoer Departemen Pengadjaran
dan |badat doeloe dan sekarang men-
djabat anggota Tata Negara dan
Penasihat Kantor Oeroesan Agama,
Djakarta.

R. M. A, A. Koesoemo Oetojo, Bekas
wakll-ketoea Dewan Rakjat, Djakarta.
Liem Tjwan Tek, Ketoea Kakjo Sokai
Soerabaja, Soerabaja.

Kiai H. M. Mansoer, Pemimpin ,,Poe-
tera”, anggota Tata Negara, penasihat
»Moehammadijah®’, Djakarta.

Oei Tiang Tjoei, Ketoea Kakjo Sokai
Djakarta Si dan pemimpin ocemoem
harian ,,Koeng Joeng Pao’’, Djakarta.
Oei Tjong Hauw, Presiden Direktoer
Qei Tiong Ham Concern dan ketoea
Kakjo Sckai Semarang, Semarang.
R. Oto Iskandar di Nata, Anggota
Tata Negara dan pemimpin harian
wTjahaja’, Bandoeng.

. R. Roeslan Wongsokoesoemo, Bekas

Ketoea Pengoeroes Besar persatoean
cjoeroe rawat dan bidan dan bekas
penoelis Pengoeroes Besar ,,Parindra’’,
Soerabaja.

Dr. Samsi, Doktor ekonomi Si Soera-
baja.

wEmpat Serangkai” sedang hiboek bekerdja di Kantor Besar.
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16. Mr. R. Samsoedin, Kepala b.
Masjarakat ,,Poetera’”, dan kew
Poesat Keboedajaan, Djakatra.

I7. Mr, Sartono, Kepala bagian organisasi
nPoetera’’,

18. R. Soekardjo Wirjopranoto, Anggota
Tata Negara dan pemimpin oemoem
harian ,,Asia Raja’’, Djakarta,

19. Ir. Soekarno, Pemimpin Besar ,,Poesat
Tenaga Rakjat'' dan anggota Tata
Negara, Djakarta.

29, B. P. A. Soerjadiningrat,
wPoetera’ Jogja Kotji, Jogja.

21. R. P. Soeroso, Ketoea ,Poetera’
Malang Sjoe, Malang.

22. Kiai Hadji Wahid Has]im, Goeroe
Madrasah Islam, Djombang, Soerabajai

23. K. R. M. T. Woerjaningrat, Boepat.
Najoko Kraton Solo, Solo.

(Nama?itoe kita soesoen menoeroet abdj).
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mengambil

Oeroesan Kesehatan

f:gkatjﬂ < a:n-/'o2 di qoemeiéanéoe

Harl Ini beberapa orang telah ditoendjoek sebagai San-jo
di Goenseikanboe, jaitoe soeatoe kedoedoekan jang sama
dengan pegawai tinggi. Mereka itoe dipilih dari orang-orang
jang berpengetahoean dalam dan loeas, baik dari kalangan
pegawai pemerintah maoepoen dari golongan partikelir.
Penetapan dan pelantikan resmi pengangkatan itoe akan
dilangsoengkan pada tanggal 4 Oktober j.a.d., bersama-
sama dengan pelantikan anggota Tjoeo Sangi-In,

Berhoeboeng dengan adanja pengangkatan itoe, maka
dengan telah diangkatnja anggota® Tjoeo Sangi-In soedah
lengkaplah sekarang penoendjoekan orang® jang toeroet
bahagian dalam pemerintahan dalam negeri.

Toean? jang dipilih sebagai San-jo itoe adalah:

Ocroesan oemoem (Somoeboe): Ir.

Ocroesan  pengadjaran  (Boenkjokjokoe):

Soewandi, Qeroesan Kesehatan (Eiseikjokoe):

Dr. Rasjid, Oeroesan Kehakiman (Sihoboe):
Prof. Mr. Dr, Soepomo,

QOeroesan Kehakiman

Mr.

Oeroesan Laloe Lintas

Dr. Rasjid Prof. Mr. Dr. Soepomo Mochtar bin Praboe
Mangkoenegoro
RS BREELBER ZEESER
= 20 TF e ART TIR=N e TS e
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Qeroesan Oemoem
Ir. Soekarno

EpEsEREHE REHEH
Soekarno, A M 55 e ATTA

Oeroesan Laloe Lintas (Kotsoeboe): Mochtar bin
Praboe Mangkoenegoro, Oeroesan Perckonomian
(Sangjoboe): Prowoto Soemodilogo,
Propaganda (Sendenboe): Mr. Muh. Yamin.

Oeroesan Perekonomian
Prawoto Soemodiloge
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Ocroesan Pengadjaran
Mr. Soewandi

Oeroesan

Oeroesan Propeganda

Mr. Muh. Yamin,
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Selama peperangan masih berlakoe tiada-
lah akan dapat kita ketahoei, bilamana ada
tanda awas atau ada tanda bahaja oedara.
Malah adakalanja moengkin mendadak ada
serangan oedara, sedangkan tanda bahaja
oedara beloem berboenji. Akan tetapi,
walaupoen moesoeh datang menjerang
dengan tjara bagaimanapoen djoega, kita
sekali-kali ta' perloe takoet, asal sadja
mempoenjai niatan dan persiapan, bahwa
kita tidak sekali-kali akan kalah. Oleh
karena itoe moelai dari sehari kesehari
kita sediakan segala apa jang perloe dengan
setjoekoep-tjoekoepnja dan jang telah
tersediakan itoe hendaknja kerap kali
diperiksa, agar semoea persediaan ber-
goena sepenoehnja pada ketika sa’atnja.
Djikalau ada persiapan tentoelah ta’ ada
kekoeatiran !

|.- Bahan-bahan boeat mentjegah api.
Air — Air itoe mempoenjai lakon jang
terpenting selakoe bahan mentjegah api.
Teristimewa poela djika banjak bom-
pembakar dimana-mana dilemparkan,
hingga timboel kebakaran, nistjaja di-
boetoehkan banjak air dalam tempo
jang sangat singkat. Maka oesaha
mentjegah  kebakaran akan sia-sia,
djika tidak moelai sehari-hari disediakan
air setjoekoep-tjoekoepnja. Dalam hal

Lebih 150 liter Lebih 100 liter

Sediakanlah air sedjoemblah ini.

CDHREDIKEN AL

Latihan  haroes dilakockan senantiasa dengan tertib
teratoer. (Para wanita Indonesia).

BAGI PENDJAGA BAHAJA OEDARA.

()

di Djawa moedah timboel oeget-oeget,
sehingga ada baiknja air itoe kadang-
kadang ditoekar.

Banjaknja air — Djika loeasnja ba-
ngoenan koerang dari 54 m?, haroeslah
disediakan lebih 100 fiter dan djika
loeasnja tadi lebih dari 54 m?, maka
oemoemnja haroes ditambah 50 |
bagi tiap-tiap 36 m? lagi. Djika bom-
pembakar djatoeh, barang siapa jang
terlebih doeloe lari kesitoe hendaklah
mempergoenakan persediaan air tadi
setjara bidjaksana., Djika bom-pemba-
karnja ketjil dapat ditjegah hingga ta’
sampai djadi kebakaran dan sekalipoen
bom.pembakarnja besar agak dapat
djoega ditjegah perlceasan kebakaran
dan sementara itoe kaoem tetangga
bertoeroet-toeroet datang dan dapat
poela mengisi kekoerangan air.

Tempat air — Dapat dipergoenakan
tong, ember, blik, bak mandi senan-
tiasa diisi dengan air dan sebaik-baiknja
dipergoenakan air soemcer, air empang,
air serokan dsb.

Tempat meletakkannja — Sesoedah
dipertimbangkan bagaimana bentoek
roemah, letaknja tempat perlindoengan
dsb., maka air itoe ditempatkan pada
satoe tempat jang moedah dipakai,
biarpoen bom djatoeh dimana sadja.
Pasir — Menjediakan lebih 50 | tanah
dan tanah itoe dibagi atas 2 matjam:

I. jang moedah dapat dilemparkan
keatas tempat bom djatoeh.

{

2. jang soedah ditaroeh dalam kantong.
Jang dikantong hendaknja dibagi-
bagi didalam karoeng kain atau
kertas dan masing-masing isinja

FIBR DBHEEL <FHdlS
1550 (f 21 RS THHNE)

k.. 1,8 L. Selain dari pada itoe jang
perloe disediakan beberapa helai
tikar, karoeng atau barang-barang
jang sematjam itoe; ember, gajoeng
goena melempar air, pemoekoel
api, penggait atau galah, penceang
air.

2. Tjara pakaian.

Hendaknja soepaja jang bergoena sa-
dja, hingga gampang bisa bertindak.
Segala apa jang ada dipakai. Seloeroeh
badan ditoetoep baik-baik, pakai petji,
saroeng tangan, sepatoe d.l.I., topi wadja
‘oentoek mendjaga kepala dan bahoe,
bantal d.l.I.

J. Kedok gas.

Djika moesoeh mempergoenakan gas
ratjoen perloe sekali dipakai kedok
gas, soepaja teroes dapat bertindak
oentoek menolong orang-orang jang
loeka dan oentoek pekerdjaan-peker-
djaan mendjaga bahaja oedara.

4. Alat-alat oentoek membatasi pene-
rangan.

5. Lilin atau lampoe sorot.

6. Sematjam tas jang gampang bisa dibawa,

7. Kain ,segi-tiga’’ dan kain-kain pem-
baloet.
Djika disediakan kain ,,segi-tiga’’ atau
perban bergoena sekali, ketika mem-
berikan pertolongan pertama. Djika
barang tsb. tidak ada dapat diper-
goenakan potongan-potongan kain jang
bersih, handoek dsb. Dalam hal itce
sedapat-dapatnja dimasak atau .dioeap
oentoek menghilangkan koeman-koe-
man,
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8. Tempat perlindoengan.

Tempat jang diadakan diroemah tangga.
Maksoednja agar dapat menjingkirkan
diri dari maoet atau loeka, jang
disebabkan oleh petjahan granaat
atau oleh tekanan angin.

jang memerloekan perlin-
haroes segera dibikinkan.

Tempat
doengan

Tempat perlifidoengan model
jang dibikin dibawah Tanah

R =97 SHUE R ORI

Gambar ini menoendjoekkan soeatoe
tjontoh tempat perlindoengan.

Tempat perlindoengan jang dibikin
dibawah tanah memang. lebih aman
dari pada jang dibikin diatas tanah.
Hasiinja agak berbeda. Oleh karena
itoe sedapat-dapatnja dibikin dibawah
tanah, ketjoeali kalau keadaan me-
maksa. Kalau disebabkan oleh bentoek
bangoenan atau keadaan sekitarnja
hingga tidak dapat, baroelah dibikin
diatas tanah.

9. Kewadjiban diroemah tangga.

Tentang pentjegah api dan pembatasan
penerangan pekerdjaannja dibagi-bagi
kepada anggota roemah. Sekitar roemah
dibikin bersih, sebaik-baiknja dibikin
gang antara doea. boeah roemah.
Semoeanja disiapkan, soepaja lekas-
lekas dapat menemoei tempat-tempat,
dimana terdjatoeh bom pembakar.
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Djikalaw ada persiapan, hilanglah kekoeatiran. Perloe
sekali ada latihan jang tiada djemoe-djemoenja. (Latihan
wanita Nippon di Djawa).

Barang-barang jang gampang terbakar,
jang ada didalam roemah, disingkirkan.
Lampoe-lampoe jang tidak perloe di-
padamkan dan sedapat-dapatnja roemah
djangan ditinggalkan kosong sama sekali.

RENTJANA

Agar soepaja sewaktoe-waktoe biar
dimana djoega bom terdjatoeh dapat
bertindak, maka diadakan rentjana dengan
mengingat teroetama hal-hal jang ter-
seboet dibawah:

I. Barang siapa jang dapat bertindak
dalam oesaha mentjegah bahaja oedara
moesti toeroet bekerdja.

2. Memikirkan perimbangan siang dan
malam, hari biasa dan hari liboer,
agar sekiranja djoemblah tenaga ber-
koerang djangan sampai terganggoe
pekerdjaan,
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3. Menetapkan djoemblah, banjaknja, tem-
pat-tempat letaknja dsb., agar se-
moeanja tepat dan tjotjok adanja.

LATIHAN

Meskipoen rentjana sangat baik dan
alat-alatnja tjoekoep, djika koerang latihan
tentoe tidak akan berhasil. Maka hendaknja
mengadakan latihan jang soenggoeh-soeng-
goeh dengan mempertimbangkan matjam-
matjam kedjadian, teroetama memikirkan
kedjadian pada malam, pada waktoe fadjar,
ketika soekar oentoek bekerdja, atau
menggambarkan kedjadian ditempat-tem-
pat jang soekar oentoek bertindak. Se-
soedah melihat hasil latihan segala apa
jang koerang diperbaiki dan dioelangi
kembali latihannja. Dengan demikian me-
megang tegoeh kejakinan pasti menang.
Itoelah paling penting.
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LATIHAN DI SJONAN.

Para pemoeda dari Melaja, Soematera jang sedung menerima
latihan  ditempat latihan Pembangoen Asia di Sjonan telah
melampaui waktoe selahoen dan kini memperlihatkan sifat-sifat

OEPATJARA PENERIMAAN HEIHO BAROE.

peradjoerit pembangoen jang sangat oetama.
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Hediadian-kediadian
JANG TERPENTING SAMPAI HARI INI

8 September:

Pemerintah Badoglio di Italia mengchianati
perdjandjian Tiga Negara ja'ni jang antara
Nippon, Djerman dan lItalia, jang mendja-
minkan, bahwa ta' akan diadakan perdamai-
an atas kemaoean sendiri-sendiri. Kemoe-
dian pemerintah tsb. telah menjerah dengan
tiada memakai soeatoe sjaratpoen djoea.
Akan tetapi Nippon dan Djerman lebih
doeloe telah dapat mendoega hal itoe,
hingga sebeloem kedjadian itoe telah dapat
diambil  tindakan-tindakan kemiliteran
setjara sempoerna. Sebab itoe kedjadian
tadi tidak akan mempengaroehi keadaan
peperangan oemoem, tetapi djika mengi-
ngat, bahwa dia disebabkan oleh tipoe moes-
lihat Amerika/lnggeris serta oleh akal boe-
soek kaoem ,,Vrijmetselaar’’, maka soeatoe

hal jang ta’ bisa diloepakan ialah, bahwa °

di Djawa kedoedoekan kita dalam ,,perang
paham’’ ini haroeslah diperkoeat.
10 September:

Moehammadijah dan Nahdlatoel ‘Oelama,
kedoea Badan Islam jang terbesar telah
disahkan, Hal itoe memang berdasarkan
toedjoean pemerintah, jang sangat meng-
hormati agama dan kepertjajaan bangsa
Indonesia, serta hendak melindoengi Islam.
Peristiwa itoe soenggoeh menggirangkan
seloeroeh oemat Islam, Hendaknjamenggiat-
kan diri oentoek memenoehi kewadjiban
dalam oesaha meninggikan martabat masja-
rakat, soepaja dalam kegembiraan tadi
serasi dengan kemadjoean zaman.

15 September:

Berkenaan dengan langkah pertama jang
gilang-goemilang mengambil bahagian dalam
pemerintahan negeri, ke-23 orang anggota
Tjoeo Sangi-In jang diangkat oleh Saiko
Sikikan, jang dengan begitoe mendapat
kehormatan pertama, dioendjoek soedah.
Kewadjiban jang akan dipikoel oleh toean-
toean tadi soenggoeh maha berat. Oentoek
mem balas kepertjajaan loear biasa jang dibe-

i0

rikan oleh Balatentara Dai Nippon, mereka
hendaknja membaharoei keinsafan serta
niatan berdjoeang goena membangoenkan
Djawa Baroe, mengabdikan diri dengan
kepentingan diri sendiri.

15 September:

Toean Ir. Soekarno jang telah ditoendjoek
sebagai anggota Tjoeo Sangi-In telah ber-
pidato didepan tjorong radio, pemantjar
Djakarta, menjeroekan dengan koeat kepa-
da seantero pendoedoek Djawa, antara lain
menerangkan : ,,Sekaranglah kita mendapat
perintah dari J. M. M. oentoek mendjalan-
kan kewadjiban soetji. Terhadap perintah
itoe hendaklah kita beroesaha, agar tidak
sia-sia pengharapan itoe’’. Demikian beliau
telah bersoempah dan itoelah poela berarti
persoempahan tiap-tiap pendoedoek Djawa
Jang hendak menjoembangkan bantoean
kepada pemerintahan Balatentara.
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Oepatjara oentoek menerima pera Heiho jang baroe loeloes
oedjian telah diadakan pada tg. 19 September dengan dihadiri
oleh komandan paseekan Koenikata.
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17 September:

Dipoetoeskan, bahwa akan diterbitkan
soerat ondean jang harganja f 5.— dan djika
mengena adalah hadiah pertama f 50.000
keoentoengan jang akan diperdapat seboe-
lat-boelatnja ditoedjoekan oentoek mem-
biajai bangoenan? tentang keselamatan
segenap pendoedoek Djawa. Begitoelah
rentjananja. Sekalipoen f 50.000 tinggal di
impian, mari kita membelinja sehelaioen-
toek memadjoekan keselamatan kita.

19 September:

Pidato Jamamoto Somoeboetjo didepan
tjorong radio : Peringatan kepada kaoem
peranakan (Indo) adalah perkataan jang
soenggoeh berisi kemoerahan dan rachmat
jang dapat dipahamkan oleh rasa. Hai,
toean-toean kaoem Indo, tanah toempah
darah Djawa jang melahirkan toean-toean,
malah benoea Asia Timoer Raja sekarang
sedang hidoep kembali dalam sinar terang-
temarang. Maka kamoe djanganlah mendja-
di moesoeh dalam selimoet, jang akan
berchianat pada Asia.
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2. Pembelaiin Diawa!
HEIHO

Para Heiho jang telah merasakan semangat
Balatentara Dai Nippon ja'ni jang tradisi
baginja itoe dan jang telah digembléng dengan
latihan choesoes kini menoendjoekkan sifat
pembéla jang koeat. Dengan niatan keras,
bahwa Tanah Air kita dibéla oleh kita.

Gambar dikiri: Para IHetho hendak mengisi tempat
masing-masing oentoek mengawas-awasi oedara.

Dikanan: mendjaga pantai laoet dengan sekotji.
(2 P2 #Ki-xo)
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3. Pembelain Diawa!

KEIBODAN DAN BARISAN PENTJEGAH KEBAKARAN.

(3 v¢2 #H-x14)
F4fi-4y t va-Ki-24
»Djika berani kesinilah pesawat terbang moesoeh.
Kita bersiap soedah dengan sempoerna’’. Demikian Kei-

bodan dan Barisan Pentjegah Kebakaran teroes meneroes
bekerdja dengan tiada poetoes-poetoesnja.

Gambar dibawah: Panggtlan tiba-tiba bagt Keibodan
Djakarta  Tokoebetoe-Si, pada waktoe fadjar dan
latthan Barisan Spéda oentoek menjeberangi soengai.

Svuy YR T HAK-2Y o+ 3P v
Ya~3-~ F UFvue F hD #* 230

Dikenan: Gerak-gerik Barisan Pentjegah Kebakaran
dari Djakarta Tokoebetoe-Si jang melakoekan
latihan atas gambaran, bahwa adanje dalam kote
terdjatoehnja bom-pembakar, hingga menimboelkar:
kebakaran ditiga tempat.
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4. Pembelaiin Diamwa!

LIHATLAH PERSIAPAN KITA INI! KAPAL PENTJEG

KEBAKARAN BERT

(4 J+o #fi-x4) DAK.
5 2, h1hy #* 2
Ya-fK-y
hyto 4

Para pemoeda pada pe-
roesaha’-an jang mem-
boektikan semangat pasti
memoesnakan Amerika
d. Inggeris (kirt d. kanan)
va3kN A PEW

t12xy ax (kaxvy
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Barisan Soeka-réla orang Nippon.
Djoega orang Nippon ditiap-tiap daérah Djawa
membentoek barisan soeka-réla, tiada djemoe-djemoenja
selaloe berlatih sebagai djoega Balatentara.
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Poeteri- pembanglkit.
Para wanita ditiap-tiap daérah Djawa poen bekerdja
giat atas keinsafan: Djawa haroes dibéla dengan
persatoean tenaga! (Gambar ini dikantor besar Poetera ).
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Menjamboet tanggal 20 Oeptember

»HARI PENERBANGAN",
ROMBONGAN GAROEDA ANGKATAN DARAT NIPPON
TERBANG MENOEDJOE PANGKALAN MOESOEH.
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Moerid-moerid ~ Sekolah  menengah Fa-N lQ tA
jang melatih badan dalam berbaris X AT RN
dengan kemaoean hendak membina- D2J0HR?I F 2-207
sakan moesoch, uF hs3x A Fazw
t1F 2=

yaho b4

Peladjar  wanita jang melakoekan

latihan atas gambaran, bahwa adanja ya-4 4u N A=
terdjatoeh  Bom-pembakar. eI
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5, Pembelaiin Diamwa!
SEMANGAI
PEMOEDA

Semangat membéla Tanah Air jan;
diboektikan oleh pemoeda jang tiada mac
ketinggalan, para moerid? sekolah ra'ja:
sekolah menengah dan sekolah poeteri

Gambar dikanan: Moerid® Tjihaja Gakko
(5 ywm #H-14)
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DENGAN KOQEAT MENGOE-
SAHAKAN TANAH BAROE.

Tanah Partikelir P. & T. Jang diroesakkan oleh pa-
soekan boemi-hangoes Belanda kinl telah hidoep kembali
dibawah pimpinan orang Nippon, Dalam sjarat-sjarat
jang soenggoeh beroentoeng, 2000 keloearga jang
djoemblahnja 7000 orang ltoe slang dan malam sedang
beroesaha koeat goena memboeka tanah baroe dengan
kegembirain jang berapi-api. Oesaha mereka adalah
boekan sadja oentoek kema‘moeran bagl diri sendiri,
melainkan djoega sebagal soembangan bagl Djawa Baroe.
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Toean Soctardjo, pemimpin para oetoesan
Jang sedang berbiljara dengan para war-
tawan (diatas).

SO £ = NI~
RUF=s-

Para oetoesan jang baroe mendarat di
Nippon. (diatas dan dibawah).
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OETOESAN INDONESIA
DI NIPPON

Soetardjo
rombongan

wartawan t,
Pemimpin

Dalam  pertjakapan
Kartohadikoesoemo
oetoesan bangsa Indonesia dari poelau Djawa jang melihat-
lihat di Nippon, menerangkan demikian:

,Karena kami telah mendapat kesempatan jang seloeas-
loeasnja di Tokio dan ditempat-tempat lainnja oentoek
mempersaksikan oesaha dan kegiatan bangsa Nippon
dalam masa perang, maka kami mendapat kesan, bahwa
rakjat Nippon dengan toeloes dan ichlas melakoekan
kewadjibannja oentoek memperhebatkan oesaha goena
kepentingan peperangan,




Soenggoeh baik, kami telah dapat mempersaksikan
segala sesoeatoenja dengan mata sendiri, soepaja kelak
djika telah kembali dipoelau Djawa kami akan sanggoep
poela memimpin rakjat melakoekan ocesaha jang gemilang
membangoenkan Djawa Baroe, serta berteladan kepada
Nippon. Kami soenggoeh ta'adjoeb melihat ketegoehan
hati rakjat Nippon oentoek berdjoeang teroes sampaij
kemenangan achir tertjapai. Karena rakjat dipoelau
Djawa kelak akan mendapat penerangan jang sebaik-
baiknja tentang keadaan di Nippon dalam masa perang,
maka dengan demikian mereka djoega akan mengikoeti
diedjak Nippon beroesaha sekoeat tenaga oentoek
menjelesaikan peperangan ini dengan sebaik-baiknja.
Djika datang waktoenja, rakjat poelau Djawa poen tak
akan segan madjoe kemedan perang jang paling depan’’.
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Memberi hormat dihadepan Istana. (diatas) dan mereka jg. baroe tiba disetasioen Tokio.
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Pengabdian

Peladjar Wanita

Inilah para peladjar wanita Nippon jang
toeroet bekerdja dengan soeka réla di
paberik? selama pakansi di moesim panas.
Demikianlah di Nippon tiap? orang me-
njoembangkan bantoeannja dengan koeat
oentoek mentjapai kemenangan achir.
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(Habis)

Dia meletakkan soerat kabar diatas pangkoeannja. Matanja seolah-
olah terpakoe kepada soeatoe djoeroesan, seakan-akan dari sana dia
mengharapkan djawab atas pertanjaan berkaboet didalam hatinja,
Nampak lagi olehnja berdjedjer hoeroef-hoeroef ketjil jang baroe
dibatjanja tadi, Kata-kata adpertensi jang meminta segerombolan
pemoeda, jang maoe ditempatkan bekerdja di Palembang. Sjarat-
sjaratnja ada koepenoehi, katanja sesama dirinja. Sekiranja akoe la-
markan diri toercet pergi, sekiranja akoe hendak bekerdja disana,
bagaimana ?

Pengalaman Koeswari diwaktoe jang achir-achir ini membawa dia
banjak menindjau kedalam rohaninja. Pengaroeh Dr. Hamzah kepa-
danja menjebabkan dia djaoeh-djaceh terdjoen kedalam hatinja dan
betapa dia ta’ kan terdiam termenoeng melihat banjak amat jang
roboh didalamnja. ,,Hendaklah berani hidoep, Koes. Tangkis semoea
kesoelitan” kata Dr., Hamzah beberapa waktoe jang laloe. Kalau
Koes hendak djoedjoer terhadap dirinja, mestilah dia meng-iakan
kata-kata itoe. Soenggoeh demikian mestinja sikap hidoep dizaman
sekarang. Dan kalau dia sedang ada didekat Dr. Hamzah terasalah
olehnja darahnja mengalir segar, gembira hatinja. Serasa-rasa koeasa
dia memboektikan pada dirinja segala apa jang sering diseboet-seboet
dan diharapkan kepadanja oleh Dr. Hamzah. ,,Akan koetentang apa
sadja’’, demikian pikirnja. Tetapi pabila dia soedah sendiri lagi,
pabila dia berhadapan mata dengan djiwanja, maka hilang kembali
wkeberaniannja'’ tadi. Datang kembali sa'at gelap-katoep kedalam
kalboenja. Terlihat lagi olehnja keadaan masjarakat sekelilingnja,
terdengar poela teman-temannja seperti Djoko atau jang lain?
barbitjara dan soeroetlah kembali pikiran
semoela. Ah, akoe ini tidak djoea masoek
hitoengan dalam zaman baroe ini! Baroe,
baroe, apatah jang baroe pada hakikatnja?
Setelah itoe kemoedian ...... mem ba-
jang lagi dilajar djiwanja gambar hidoep,
gambar pengalamannja sepandjang ketika
dia itoe sangat rapat bergaoel dengan
Dr. Hamzah, Tjoba dengar, Koes, mende-
ngoeng-dengoeng ditelinganja, angin baroe
telah bertioep topan akan segera meriboet,
menghalau-enjahkan oedara lama, jang telah
boesoek-masam, oedara jang menjesakkan
napas, dan jang menggenggam segenap
djiwa semangat. Moesik lama dan koeno
Jang selama ini meradja pada programma
setasioen radio, memekak telinga, sehingga
mendjadikan ketjewa sadja djika hendak
menjetel pesawat radio, pastilah akan ber-
ganti dengan moesik Indonesia baroe jang
mempoenjai keindahan chas poela baginja.
Terang kelak tiada akan kalah, djika
ditanding dengan moesik-moesik negeri
lain Tjiptaan lagoe baroe adalah
ditangan pemoeda, Koes, Haroeslah jang
sedap didengar dan jang tiada akan
memetjah keboelatan boenji radio masja-
rakat .....s5.

Dan lenjap poelalah rasa tawar-tawar tadi, dia berani kembali
penoeh tjita-tjita, terbit hasratnja hendak serta menjerboe kedepan,
mematahkan moesoeh jang ada, jang moengkin membahajakan tjita2.
Maka adalah perdjoeangan dalam kalboe Koes sebagai doea laskar
jang sama-sama koeat berhadapan dipadang djiwanja, lantas timboel
pergoemoelan jang seroe, banjaklah korban jang djatoeh, rebah
jang lemah, tegak jang tegap, sesoenggoehnja pergoemoelan jang
dilakoekan oentoek mentjari bagi pribadinja Kebenaran dan
Kebebasan !

Semendjak fadjar moelai menjingsing dan keinsafan serta kesedaran
moelai bangoen, ada soeatoe kali Koes menanjakan kepada Dr. Ham-
zah: ,,Apa jang patoet bisa saja kerdjakan, hingga dapat memoeaskan
saja, Dokter, Dan jang sedjalan poela dengan kata hati. Toendjoek-
kanlah tjontohnja, Dokter’'.

»Mari koebawa engkau Koes. Tapi mesti tabah hati dan berlapang
dada’’. Laloe Koes poen toeroet membantoe oesaha sosial sesoeatoe
»Badan-penolong’’. Banjak djoea dia beladjar disana. Bagaimana
membagi-bagikan beras kepada orang kampoeng-kampoeng jang
miskin, serta merantjangkan soeatoe rentjana goena membanteras
boeta hoeroef dsb. Tetapi anehnja beberapa pekan kemoedian dia
soedah datang poela kepada Dr. Hamzah mengatakan, bahwa dia

- tiada dapat benar mentjari kepoeasan dalam pekerdjaan-pekerdjaan
jang seperti itoe. Dia mengakoe, bahwa memang banjak sedikitnja
seakan-akan ada jang soedah mengisi kehampaan dan kekosongan
djiwanja. Bahwa oleh karena banjak perhatiannja tertoedjoekan

Perpisahan !



kepada oesaha-oesaha sosial, banjak djoega dia dapat melepaskan
ikatan angan-angan kepada masa jang silam. ,,Tapi beloem terlepas
semoeanja, Dokter. Seolah-olah ada djoea jang menghambat saja.
Tjita-tjita saja soedah djaoeh dimoeka, tjepat larinja, tetapi apa jang
tampak sehari-hari masih terbelakang ..... . beloem seimbang....”
i bD ot Gembiralah berdjoeang !"’

»Masakan bisa, Dokter. Kalau hanja dari satoe pihak sadja, soeatoe
sosara tjoema, tiada bersahoetan, tiada terasa kemaoean hendak
bersama-sama, mana dapat. Kerap saja ketjewa'’.

»Tidak boleh ketjewa ! Kini zaman barce, Koes !"’

,,Dan saja masih berdiri dengan kaki jang sebelah dizaman jang
lampau !"’

Haroeslah melangkah !"’
Bagaimanapoen djoega terasa-rasa oleh Koes, bahwa dia kalau masih

tinggal di Djakarta tiada akan sempoerna toemboehnja pohon tjita-
tjitanja, tiada akan moengkin berboeah baik. Djiwanja beloem bersih

benar, dia tahoe itoe. Meskipoen pernah Dr. Hamzah mengatakan

kepadanja, bahwa pembersihan djiwa haroeslah dilakoekan ditempat
semoela, jang tadinja banjak mendatangkan kesoekaran itoe, sebab
disanalah terboekti nanti apa tahan oedji atau tidaknja, tetapi Koes,
terpaksa mengakoei, bahwa dia beloem koeat benar goena mendapat
kemenangan. Terliwat banjak jang lama-lama itoe menghimpit soek-
manja. Benar dia bertempoer, melawan, memberontak kadang-
kadang oentoek menghilangkan tekanan lama itoe, tetapi Kebebasan

tiada djoega poeas diperolehnja. Beloem tjoekoep, beloem
radikaal obatnja boeat membersihkan djiwakoe, begitoelah
pikirnja.

Dia ambil kembali soerat kabar jang selama ini terletak sadja diatas
pangkoeannja. Dioelangnja membatja perlahan-lahan, hendak dire-
sapkannja benar-benar arti perkataan itoe satoe persatoe, Palem-
bange e . Palembang ! Sekiranja akoe pergi kesana boeat seta-
hoen doea, agaknja ja bahkan jakin, akan hilang sehabis-habisnja
pengaroeh lama. Seolah-olah pergi memboeangkan diri akoe kesana !
Tetapi boekankah kadang-kadang dalam sengadja dengan kehendak
hati mengasingkan diri, laloe dalam memerangi kesoelitanjang moeng-
kin datang ditempat baroe itoe — hidoep di Palembang beloem ten-
toe akan gampang — boekankah dalam hal jang demikian manoesia
itoe dapat mendjadi ,,manoesia baroe'’ kembali? Jang lemah akan
mendjadi koeat lagi, jang koeat semakin bertambah tenaga hidoepnja?
Palembang. Barangkali disana akoe akan ,,hidoep kembali'’. Di
Djakarta tiada akan moengkin, teramat banjak ikatan. Boleh djadi
Dr. Hamzah akan menjesali akoe, sebab dengan meninggalkan
Djakarta seolah-olah akoe hendak lari, karena akoe pengetjoet. Apa
boleh boeat, kalau memang begitoe. Bagaimana djoea akoe haroes
menghilang doeloe. Disini terlampau banjak jang tiada berkenan
dengan hatikoe. Kelak habis setahoen doea tiga, bila bersih soedah
djiwakoe dari jang lama, bila terlepas soedah segala kenang-kenangan
dan tenaga segar-baroe ada soedah padakoe, akoe akan kembali.. ... .

Maka malamnja dikabarkannja niatannja kepada orang toeanja.
Pandjang lebar dia mengoeraikan apa-apa sebabnja ia akan bertindak
demikian. Dan alangkah tiada disangka-sangkanja, tatkala orang toea-
nja dengan segala senang hati menjetoedjoei kepoetoesannja :

,yMeski engkau anak toenggal, Koes, kami lepaskan djoega engkau.
Kamipoen mengerti, djika soenggoeh-soenggoeh katamoe itoe, Koes,
djika engkau djoedjoer terhadap dirimoe, bahwa zaman kini —
seperti katamoe — zaman pemoeda, jang lain tjita-tjitanja. Baiklah,
kabarkan djoega kepada Dr, Hamzah tentang niatmoe itoe'’.

Ketika Dr. Hamzah mendengarkan tentang langkah jang hendak
diambil oleh Koes, sedjoeroes lamanja dia tiada berbitjara.
Kemoedian dengan pandangan jang tenang-linang, seraja dipegangnja
kedoea belah bahoe Koes, dia berkata: ,,Apa hendak koebilang,
Koes. Akoe ta' boleh menahanmoe. Pergilah dan akoe do’akan
selamat bagimoe"’.

»Tetapi Dokter tidak menjatakan pendapat tentang kepoetoesan
saja ini"’.

»,Dalam pandangankoe, perboeatan itoe, Koes, sangat pengetjoet.
Mendjedi pertanjaan besar bagikoe, apakah benar engkau kelak
dapat balik lagi sebagai ,,manoesia baroe''. ,,Itoe saja jakin, Dokter'’,
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nSjoekoerlah, kalau begitoe kejakinanmoe, Tapi mengapa tidak
disini, di Djakarta inipoen, engkau dapat melakoekan ,,pembersihan
djiwa'’,

»Disini tidak dapat, Dokter. Boekankah telah saja katakan tadi
kenapa disini tidak dapat...... ikatan lama ...... tidak berkenan
dengan hati ...... 2

.ltoelah tanda engkau lemah’’,

Beloem tentoe saja lemah, Dokter ! Saja pergi dengan kehendak
hati sendiri. Saja tahoe hidoep saja akan banjak soelit disana. Dan saja
akan kembali dengan djiwa jang telah diperbaroe. Beloemkah djoega
Dokter mengerti 2’

Dr. Hamzah tiada mendjawab. Sebentar ia berdjalan mondar-
mandir dalam kamarnja, kemoedian tanjanja :

»Kapan engkau pergi, Koes?"

,,Beloem pasti, tapi tidak lama lagi !"’

Dengan moedahnja djoea Koes dapat pekerdjaan itoe, Sesoedah
dia melamar tidak lama kemoedian dia dapat kepastian, bahwa dia
diterima dan lepas doea minggoe akan berangkat bersama-sama
dengan pemoeda-pemoeda lain. Dia poen siboek menjediakan bakal
jang perloe akan dibawanja. Hari-hari sebeloem ia akan berangkat
itoe seolah-olah jang paling berbahagia dirasakan oleh kalboenja.
Nartipoen telah datang-datang lagi keroemah orang toeanja dan
perhoeboengan mereka seperti biasa lagi, seperti ta’ pernah ada
apa-apa diantara mereka. Tentang maksoednja hendak ke Palembang -
itoe tiada pernah diperso’al-so’alkan. Dan orang toeanja tiada poela
pernah menoendjoekkan moeka jang moeroeng. Sesoenggoehnja,
perpisahan diantara mereka semoea, tiada mendatangkan kegontja-
ngan benar dalam hati masing-masing, hanja setjetjah meriak, tatkala
mendengar beritanja, kemoedian menenang kembali. Hanjalah dalam
hati masing-masing berharap dan berdo’a, soepaja Koes sampai
kepada apa jang ditjita-tjitanja. Semoga dalam djiwanja djanganlah
lagi gelap-moeram, melainkan terang bertjahaja, bintang gemerlapan
dilangit, boelan mengeloearkan sinarnja ......

Kereta api telah berangkat. Oetjapan selamat djalan, selamat
tinggal, lambajan tangan, pandangan jang membajangkan arti dan
pengharapan. Hari itoe Koeswari berangkat ke Palembang, bersama
dengan pemoeda-pemoeda lain. Kepada orang toeanja, Dr. Hamzah
dan isterinja jang mengantarkannja dimintanja, soepaja mereka
djangan poela lagi ikoet ke Tg. Perioek. Tjoekoeplah hingga diseta-
sioen Senen sadja. Disana akan berpamitan. Nartipoen hadir djoega.
Agak lama dipegangnja erat tangan Narti, ditatapnja mata Narti,
seakan-akan dia hendak mendjengoek kedalam roeangan kalboenja,
hendak mentjari djawab atas sesoeatoe pertanjaan hatinja.

»,Sampai bertemoe lagi, Koes. Setahoen, doea tahoen tidak lama
benar’. Itoe sadja oedjar Narti, sambil ia tersenjoem.

Dengan jang lain-lain tiada banjak dapat Koes berkata. Seolah
terkatoep moeloetnja.

Dan ketika kereta api dengan tjepatnja menoedjoe kepelaboehan,
ketika dia lihat tiang-tiang lestrik melintas-deras, ketika dia dengar
pelbagai boenji jang keloear teratoer dari roda jang kentjang ber-
poetar, adalah seolah-olah dalam kalboenja tertegak tiang setasioen
radio, tinggi mentjakar langit, laloe terdengarlah olehnja moesik jang
indah merdoe. Maka tampak poela olehnja disaban simpang radio
oemoem, radio masjarakat jang mengoempoelkan-satoe soeara jang
indah merdoe tadi, lagoe gembira jang menjanjikan bahagia, tanda
kemenangan pasti datang, menjamboet Kebenaran dan Kebebasan,

Dengan langkah jang tetap-pasti dia toeroen dari kereta api, laloe
berdjalan menoedjoe kekapal.

TAMMAT
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DARAH MOEDA.

Koedengar soeara kau bersorak menghoenoes pedang,
Akoe pemoeda, 'kan merobah manoesia, ;
Nachoda masa, 'kan membentoek doenia!

Pada saudara kau ta' bergema, kau berang meradang.

Koelihat darah kau darah moeda membandjir tjepat,

Menderoe menjerboe, menemboes kelaoet,

Memoetoes loeroes, mentjapai maksoed!

Goenoeng menghambat kau, ta' tertemboes, kau meraceng hebat.

Koedengar langkah kau mentjepat berlari mengedjar tjita,
Berpatjoe berpstjoe dengan waktoe,

Mesti dahoeloe, Nomor satoe!

Sesak nafas kau, ta' terkedjar, kau memoekoel dada.

Koelihat kemoedian kau mengepalkan tindjoe kelangit,
Wahai jang bertachta diangkasa,

Berilah akoe tenaga Raksasa!

Maka akoepoen menadahkan tangan kelangit,

Ja Toehan jang Maha Besar,
Berilah temankoe ...... Sabar.
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PABERI
PADALARANG Tel.no.12 BANDOENG

/ZC‘EHUIA Olﬂt

THLAN SERG TER

ANGGOER LENGKENG
TIAP JEVROUWS

: Orung lelaki dan perampoean toea dan moedaq, tiap hari boleh
minoem inl anggoer boeat bikin sehat dan seger badan, moeka
djadi bertjahja terang, bikin awet moeda, bersikan dara kotor, serta
tolak segala roepa penjakit. Orang jang hamil, perloe minoem ini
anggoer badan djadi sehat dan anak jong dalam kandoengan

djadi seger dan montok.

ADA SEDIA SEGALA OBAT TIONG HOA

TEPOENG HIAP SOON
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Tegoeh ‘koekoch berlapis badja
rantai s'mangat mengikat padoe.
Tegak benteng Asia-Raya
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Lagoe: Siman djoentak = Sja'ir
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Dari Zaman doeloe
sampe sekarangpoen,
ketjantikan dan kese-
hatan memang perloe,
kernatjantik dan sehat
itoe, modaljang paling
besar. ¢ Jang menjo-
tjoki itoe, boeat
perampoean pake

Tlabang? CHUN LIM KONGSIE
di Tanah Lapeng Glodok No. 2
Djakarta-kota, SEMARANG dan
§ O E R

A B AI A D |

Ketjantikan san KESEhataN

BEDAK VIRGIN
dan boeat laki® pake
BEDAK SPESIAL
masing®  ditjampoer
dengen AJER DAF-
FODIL, ditanggoeng
bisa lekas bikin koelit
moeka sehat, litjin
dan bersih poetih.

Lekaslah tjoba pake, tentoe berfaedah.

Dikeloearkan oleh

CHUN LIM KONGSIE
di djalan Tjideng Barat No. 2
A K A R

T A

DJALAN DJAKARTA No. 37 -
DJAKAR

Paling: ENAK, GOERIH,
Sedia: jang MANIS dan

Bisa dapat beli

BENGKEL KETJAP TJIONG YIN HONG

NJONJA JANG TJERDIK
SELAMANJA PAKE

KETJAP TJAP
L =
SEBAB

BERSIH dan MOERAH
ASIN

di antero tempat

TELEPON DJAKARTAKOTA 536
TA-KOTA




Samboengan Ke-15.

B. IT + NASAI:

Kira® berpadanan dengan ,,Ambillah’ dalam bahasa Indo-
nesia, ialah tjara menjoeroeh jang terdiri dari pada hentoek
ke-2 -+ nasai.

Menjoeroeh:
tori nasai

Melarang:
tori nasaru na (toru na)

Oentoek melemboetkan soeatoe soeroehan banjak poela
orang memakai ,,0": o tori nasai = tolonglah ambil.

B. II JIT 4+ KUDASAI:
Dalam pertjakapan jang haloes orang biasanja menjoeroeh
dengan memakai bentoek ke-2 (3) + kudasai:

o yobi kudasai =
yonde
dan melarang:
vonde wa ikemasen atau yvoba-nai de kudasai
Do6zo Lebih hormat poela djika kalimat itoe kita moelai
dengan dozo:
Dozo yonde kudasai =

minta tolong panggil

Haraplah tolong panggil.

Banjak lagi tjara menjoeroeh dan melarang jang lain. Tetapi
soepaia toean® peladjar djangan bingoeng, baiklah kita bitjara-
kan nanti dalam peladjaran jang lain.

Peringatan :

Kudasai sendiri sadja artinja: berikanlah kepada saja.
Anak? istimewa anak® perempoean seringkali mengatakan:
chodai.

O-ide dan GORAN. Sebagai pengganti bentoek ke-2 dari
kuru dan iku biasanja dipakai o-ide dan bentoek pengganti
bentoek ke-z miru dipakai goran.

¢. Terdjemahkanlah:

1. Kono akai empitsu wo sambon kudasai. 2. Jissen no kitte
wo shichi-mai kudasai. 3. Sat 6 wo sukushi kudasai. 4. Ano
kudamono wo tabete wa ikemasen. 5. Ano inu wo goran
nasai. 6. Kono tegami wo yonde kudasao. 7. Dozo kono
tegami wo goran kudasai. 8. Ddzo watakushi no uchi e
o-ide kudasai. 9. Tamago wo takusan katte wa ikemasen,
10, Amatsu-kun ni tepami wo kaite kudasai. r1. Ashita
no asa hayaku Bandong e itte kudasai. 12. Ano hon wa
watakushi no de wa arimasen kara, yonde wa ikemasen.
13. Anata wa byoki desu kara, tsumetai mizu de abite wa
ikemasen. 14. Ano mise wa takai desu kara, asoko de
kimono wo kawanai de kudasai. 15. Kore wa ii zabon desu
kara, takusan katte kudasai, 16. Kono kusuri wo o nomi-
nasai. 17. Ano kami wa kitanai desu kara, sutenasai.
18. Denki wo keshi-nasai. 19. Watakushi no heya wo saii
shinasai. 20. Watakushi no heya e oide nasai. 21 Ano kawa
wa fukai desu kara asoko de oyoi dewa ikemasen, 22. D 6z0

2 Xty /) a—~te N
—BEEFTRA

»Selain RASA-nja . ..
dan WANGI-nja . ..

kehimatan ...serta...

I.

Prof. Thabib u

— FACHROEDIN —
No. 14 SAWAH BESAR - Dkt.

SPECIALIST BAWASIR:
Sakit kentjing—Batoel(

Yamada-san wo mitomete kudasai. 23. Watakushi no
heya e konai de kudasai. 24. Ano hito wa iya desu kara,
yobanai de kudasai, 25. Ky no shimbun wo kudasai. 26.
Denki wo kesa-nai de kudasai. 27. Ryugen wo tsutaete wa
ikemasen. 28. Oya no iken ni shitagai nasai. 29. Toshiyori
wo sonkei shinasai.

Salinlah kebahasa Nippon:

Berikanlah tiga batang pensil jang merah ini kepada saja.
2. Saja minta toedjoeh helai perangko jang sepoeloeh sen.
3. Minta goela sedikit. 4. Djanganlah makan boeah itoe.
5. Lihatlah andjing 1toe. 6. Batjalah soerat ini. 7. Haraplah
batja soerat ini. 8. Silahkan datang diroemah saja. 9. Dja-
ngan terlaloe banjak beli teloer. 10. Kirimlah soerat kepada
si Amat. 11 Pergilah besok pagi ke-Bandoeng. 12. Boekoe
itoe boekan saja poenja, djanganlah batja. 13. Karena toean
sakit, djanzanlah mandi air dingin. 14. Karena toko itoe
mahal djanganlah beli badjoe disitoe. 15. Karena saboen
ini baik, belilah banjak. 16. Minoemlah obat ini. 17. Kertas
itoe kotor, boeanglah. 18 Padamkanlah lampoe listrik
itoe. 19. Bersihkanlah kamar saja. 20. Marilah kekamar
saja. 21. Kali itoe dalam, djanganlah berenang disitoe. 22.
Haraplah beri tahoe kepada toean Yamada, 23. Djanganlah
datang kekamar saja. 24. Saja tida soeka kepada orang itoe
djanganlah panggil dia. 25. Berilah saja soerat kabar
hari ini. 26. Djanganlah padamkan lampoe listrik itoe. 27.
Dianganlah siarkan kabar angin, 28. Toeroetlah nasihat
orang toea. 29. Hormatkanlah kepada orang toea.

Peladjaran Ke-16.

Hafalkanlah.

nasaru = berboeat (hormat)

irassharu = perkataan hormat boeat iru, iku dan
kuru

neru tidoer

dekakeru berangkat

kasu pindjamkan

naka ni didalam

motte iku membawa (pergi)

motte kuru
motte kaeru

membawa (poelang), kirim keroemah
membawa (mengambil) kembali

amari = terlaloe
shinamono = barang

kara = dari dalam
dasu = keloearkan
kaeru = datang kembali, poelamg
mina san = toean® sekalian
deru = keloear
shoku-butsu = tanam-tanaman
sosogu = menjiram
yonaka = tengah malam
nomi-mono = minoeman

gyl nyi = soesoe sapi
pan = roti

mai-asa = setiap pagi

by &ki = penjakit

yaru = memberi
binbonin = orang miskin
awaremu = mengasihani

TG [y SR
KIRIM KEMANA-MANA TEMPAT :

C.S. Ling, Peladjaran KAN]I, toelis, batja dan
latihan2-nja dengan KANA d.l.l.. . . | f2.—
Yang Kwang, Nippon-Chunghua-Indonesia. . ,, 3.—
Liem Liok Swi, Pertjakapan Nippon-Chunghua-
Indonesia, diperiksa oleh Pro’. Kurons . . ,, 3. —
Mori-Challik, Partjakapan Nippon-Indonesia. ,, | 25
Lin Chi Hui, Kamoes bitjara Nippon . .. ., |.—
Nagashima-Sabirin, Pel. bahasa Nippon 2 dj. ,, 3.30

Bahasa Belanda 2 djilid . e . 460
kepoeasan semoea ter- Darah — dalam 10 Moosdijk-Zain, llmoe bahasa Nippon . . ., 1.75
dapat dari kopi hari bisa baik, tidok Onghos kirim 5%, Mintaklah daftar!
XS K(las) S(atoe)” potong atau soentik ® Toko Boekoe ,,PASAR BAROE"
: T Ao ol Djal. Pasar Baroe |13 — Telp. Dkt. 2695 — Djakarta
Kinsen T]il"e bon Dan lain [aln pen]alut Poesat penerbitan® Indonesia — Engros — endetuil
- b o “ v . . . - - - e e e —
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Koepoe® djenaka.

Berlajar dioedara.

Berdjalan dalam ,, formatie”.

Kesanggoepan 1
peloekis.

2 >

i
(Doeloe Mars Hotel) :r}:
Embong Tengah 28 — Djember ,r::
B Satoe-satoenja roemah pe- +F
nginapan jang kesohor paling
bagoes, kamar? pakai selce- 7

ran air dengan medja tjoetji ==
moeka jang indah, dapat v
hawa sedjoek, kebersihan s/
selaloe - didjaga, pelajanan
menjenangkan dan sewanja "~
mengimbangkan djaman ini.
Harap toean? soeka boektikan

SELAMANJA
/ MENJEDIAKAN

BOEKOE2PENGETAHOEAN
DALAM SEGALA BAHASA

KRAMATPLEIN 52-54 DJAKARTA -

KANTOR  ADVERTENSI 1. R. A B.
DIALAN ASIA RAYA 68A~ DKT. TELP. KOTA 1910

Mengoeroes memasoekkan advertensi?
kedalam berbagai-bagal . k. chabar
harian dan Minggoean.

Harga tidak berbeda.

Toean oeroes langsoeng atau djika
dengan perantarain I. R. A B.

Tekst advertensi .boleh dikasth dengan
perantarain telepon. Toean poenja
tempo jang sangat berharga bisa
dihimatkan.

Pengoeroes: D. KARISOETAN
bekas Dir. N.V. Suhamy




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
fubhdae 30 o5
Zwky ~» aboY
Oleh: St. P. Boestami .4 & I % + * *
i a 3
| D 0 " { ;
TJIRI MO TSOEMAREBA YAMA TO NOROE, a s T kija kjoe kjo
" ' " "
=y ® YELN P2 F Fp R 2l e o s
Ocraiannja sepatah-sepatah kata, ja'ni: fjiri = aboe, lehoe ka ki koe ké ko gla gloe glo
atau deboe; mo = poen atau djoega; tsoemareba = djikalau “ y ] " y . - . .
bertimboen-timboen, djikalau bertoempoek-toempock; yama noF 6 J S J i Jg" o
= goenoeng; to hanjalah kata penjamboeng sadja; dan ga g1 go0° go go 8ja 8joe 8 8jo
noroe = mendjadi. Djadi soesoenan katanja menoeroct 4 - 4 " " s Eja
kalimat Nippon: Leboepoen, djikalau bertimboen-timboen, J v xe % é{) J.-" J.l J.é= o
goenoeng mendjadi. Dan djika disoesoen katanja menoeroet 8a g)1 80 8 22 zjoe  ij jo
kalimat Indonesia, boenjinja: Djikalau bertimboen-timboen, Sy e 9 &b F 2 Fx F 5
leboepoen mendjadi goenoeng atau LEBOEPOEN MEN- ga’ ;l 706 26 20 tia tioe tié tJO
DJADI GOENOENG, DJIKA BERTIMBOEN-TIMBOEN : ) J ) '
atau eLeboI;pt::r:iji ]t:{,d;:r;?::n al:e;;l;:zemﬁoel(al-ricvg}?oek, mend}{udi 2 F W Fz!' p Fp 4.' 1 4 2
goenoeng. Da endak disempoernakan, e : : :
begini boenjinja: Djikalau leboe telah bertoempoek-toempoek, M T RROCH b END dja djoe djo
nistjaja ia mendjadi goenoeng. 9" 1: F bl Lot =3
Peroempamaan Nippon jang tertera diatas bersamaan : q nijo
maksoednja dengan peroempamaan Indonesia ,,SEDIKIT- da dé do nja LR J
SEDIKIT, MENDJADI BOEKIT” atau ,SEHARI SE- i et Sl 2 7 E+ Ea ko
H‘E;LJ?I' BI:,NANG, LAM'A-I:A,M'{X SEHEL{\I KAIN". na ni noe né no hja hjoe hJO
rtinja jang scbenarnja ja'ni: Barang jang seketjil- i i 3
ketjilnjapoen, matjam aboe atau leboe itoe, djika telah Ny A ik E+ ta ts
banjal';.‘mc‘ndja('ix.besar dj'(')ega. e ha hi hoe hé ho bj& 'bjoe : bjO
Arti sindiran, jaitoe: menjimpan sehari sesén atau seboelan q i 7 4 : X : A
setali, lama kelamaan tentoe mendjadi banjak. Atau djika N R E+ ta Ea
beladjar sesoeatoe bahasa, oempamanja bahasa Nippon, ba bi boe bé bo pia pjoe pjo
jang dipandang sangat sockar itoe, sehari sepatah kata o 5 A 4 i i
sadja, seboelan mendjadi 30 kata dan setahoen mendjadi N 9 S = =2 =3
360 kata; djadi dalam 5 tahoen sadja kita telah mengenal pa pi poe pé po mja  mjoe mjo
5 X 360 kata = 1800 kata; dan pastilah kita akan dapat i
berkata-kata sckadarnja dalam bahasa Nippon; istiméwa e ) A F Y+ Ya Us
poela djika kita memaksakan diri setiap hari sedikitnja ma mi moe mé mo rja rjoe rjo
5 patah kata dihafalkan, tentoelah akan lebih pandjang
lagi kita dapat bertjakap-tjakap dalam bahasa Nippon, ? 1 3 P 24 2.2 #
dalam masa jang singkat itoe. Atau dikiaskan kepada laba 1] Joe Jo fa fi fé fo
atau keoentoengan jang tetap sedikit-sedikit, lama kelamaan L '
akan mendjadi banjak djoega. 2 '-! w v O '7‘4 V= o
Peroempamaan ini dioetjapkan orang oentoek membang- a ri roe ré ro wi wé wo
kitkan semangat mengerdjakan sesocatoe pekerdjaan 5 EAg
dengan berketjil-ketjil, oempamanja menjimpan oeang 7 +~BAHASA" SEBAGAI ,,KAWAN", —wikv 2
atau beladjar bahasa, matjam jang dioeraikan diatas tadi. W& pJIKA FAHAM ,BEBERAPA BAmégx_'.‘. + ﬂ"ﬁ'I
Atau oentoek menghilangkan keloeh-kesah orang, jang # SEBAGA! ,.BERKAWAN BEBERAPA BA 0 4
3 g o : A ] BILA MELAWAT ,KE BEBERAPA NOESA", -
hanja mendapat laba jang sedikit sekali, sebagai jang BAHAROELAH ..GOENANJA POELA TERASA™. PVa=-
telah dioeraikan djoega diatas. n 2
Atau dioetjapkan kepada orang jang menjimpan sedikit?
sampai ia ber-oeang banjak; atau dioedjarkan kepada orang
jang beladjar bahasa dengan bertekoen, sehari sepatah
kata, sehingga lama kelamaan ia faham benar akan bahasa
itoe, oentock memoedji si Foelan itoe atau oentoek meniroe 305 Ry () Djawa Baroe (19)
perboeatannja jang kepoedjian itoe. D+ N=- Terbit pada 1 October 2603,
Kesimpoelan maksoednja: 1. Simpanlah oeang sesén _Amn':/.\:m'ﬂ'fimﬁ (Terbit 2 X seboeian, tiap? tgl. 1 — 15).
doea sén tiap® hari, oentock pendjagaan diri, karena lama m"@?%"'fff"_i' ) Pemimpin penerbit H. Nomaera
kelamaan ocang itoe akan mendjadi banjuk djot_:ga. ?ﬁ,uwﬁfﬁ ggggﬁ Harpa l;z’:;iétﬂk L-f“(‘;;ladl‘m“
2. Beladjarlah setiap hari sedikit-sedikit, nanti akan S — o= - (Dibajar lebih dahoeloe)
diperoléh djoega pengetahoean jang banjak. (FARTREDTE) Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
3. Senangkanlah hati dengan keoentoengan jang sedikit, mEm T Y 7 LM Molenvliet O. 8, Djakarta
kal:enu keoentoengan itoe akan banjak djoega kelak, dan SR i e
sebagainja. S MNRBTT LT Y= M empa inta Berlangganan
4. Djangan tama’ atau serakah dengan berpendirian: z ﬁ ;"’5’7)” E“\r'l E i g Dimana-mana tempat agen Dgwn I;‘njinbocn
i i i i Sy N Di - tempat ia a
d)lll:a dt.:dak denglaxlmnll:esar. tldf\lfl a;m:;’ memoclai sesoeatoc 2D ;¥ ZTTTOTRMR SR S;ﬁ:ﬁzl';‘i‘:ﬁn 4 Tl il
pekerdjaan, melainkan moelailah barang scsoeatoenja N K U ATHRBRLE M E  Bandoeng adm 1 yTjahaja”
dengan berdikit-dikit dahoeloe, djika ta’ dapat memoelai ; i{;:" jﬁzi"#i{;’ﬂﬂt&ﬁiﬁg Djokja  adm: ..ginur lgatnhari"
gl : ) : o~ & i e Semarang adm : ,Sinar Baroe”
Fekon_;?ug konjong dengan besar, asal sadja tiap? pekerdjaan 5 % ol joo Dﬁmi:: _!'3“ Cn Camii Tove Bk
itoe dilakoekan dengan tetap dan dengan bersocnggoeh- > % U @ B & D Kentor Djawa Sjinboen
soenggoeh,
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Obat penawar oentoek typhus.
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21, 3 Tjome, Dosjomatji, Higasikoe, Osaka, Dai Nippon.



